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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melalui proses analisis dan berbagai pembahasan, maka kesimpulan penelitian terhadap “Efektivitas Komunikasi Dari Atas Ke Bawah Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Pada Kantor PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung”, adalah sebagai berikut ;
1. Kredibilitas komunikator dalam komunikasi dari atas ke bawah yang dilakukan Humas terhadap motivasi kerja karyawan, pengaruhnya adalah pengaruh yang sempurna atau kuat, searah dan signifikan (penting). Dapat disimpulkan bahwa, kredibilitas Humas berpengaruh cukup baik terhadap motivasi kerja karyawan.

2. Isi pesan dalam komunikasi dari atas ke bawah yang dilakukan Humas terhadap motivasi kerja karyawan pada kantor PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung, pengaruhnya adalah pengaruh yang tinggi atau kuat, searah dan signifikan (penting). Dapat disimpulkan bahwa, isi pesan berpengaruh cukup kuat terhadap motivasi kerja karyawan.

3. Intensitas pesan dalam komunikasi dari atas ke bawah yang dilakukan Humas terhadap motivasi kerja karyawan pada kantor PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung, pengaruhnya adalah pengaruh yang tinggi atau kuat, searah dan signifikan (penting). Dapat disimpulkan bahwa, intensitas pesan yang sudah dilakukan oleh Humas sudah cukup baik, dan berpengaruh pada motivasi kerja karyawan.
4. Media yang digunakan komunikator dalam komunikasi dari atas ke bawah yang dilakukan Humas terhadap motivasi kerja karyawan pada kantor PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung, pengaruhnya adalah pengaruh yang tinggi atau kuat, searah dan signifikan (penting). Media yang digunakan komunikator dalam melakukan komunikasi dinilai sudah baik oleh responden.
5. Format pesan dalam komunikasi dari atas ke bawah yang dilakukan Humas terhadap motivasi kerja karyawan pada kantor PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung, pengaruhnya adalah pengaruh yang tinggi atau kuat, searah dan signifikan (penting). Responden menilai format yang digunakan dalam melakuakn komunikasi sudah cukup menarik.
6. Efektivitas komunikasi dari atas ke bawah yang dilakukan Humas terhadap  Existence needs (kebutuhan akan keberadaan) karyawan pada kantor PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung, pengaruhnya adalah pengaruh yang tinggi atau kuat, searah dan signifikan (penting).
7. Efektivitas komunikasi dari atas ke bawah yang dilakukan Humas terhadap  Relaredness needs (kebutuhan akan keberadaan) karyawan pada kantor PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung, dinilai sudah cukup optimal, hasil analisis menunjukan bahwa besarnya korelasi antara variabel efektivitas komunikasi dari atas ke bawah  dengan indikator relatedness needs (kebutuhan akan afiliasi/keterkaitan) adalah pengaruh yang tinggi atau kuat, searah dan signifikan (penting).

8. Efektivitas komunikasi dari atas ke bawah yang dilakukan Humas terhadap  Growth needs (kebutuhan akan pertumbuhan/kemajuan) karyawan pada kantor PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung. responden mempunyai keinginan untuk maju setelah melakukan komunikasi  dari atas ke bawah yang dilakukan Humas adalah pengaruh yang tinggi atau kuat, searah dan signifikan (penting).

9. Efektivitas komunikasi dari atas ke bawah yang dilakukan Humas terhadap motivasi kerja karyawan pada kantor PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung, pengaruhnya adalah pengaruh yang sempurna atau kuat, searah dan signifikan (penting).
5.2 Saran


Berdasarkan hasil penelitian pada karyawan kantor PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung, mengenai efektivitas komunikasi dari atas ke bawah yang dilakukan Humas terhadap motivasi kerja karyawan, penulis mencoba untuk memberikan saran dan mudah-mudahan dapat dijadikan masukan bagi perusahaan.
1. Untuk mempertahankan komunikasi dari atas ke bawah, sebaiknya pimpinan dapat memperhatikan hal-hal apa saja yang diperlukan karyawan yang dapat memotivasi mereka agar dapat bekerja lebih baik lagi, baik secara instrinsik maupun ekstrinsik. Sebagaimana diungkapkan Finch & Mc Gough (1982:42) yang dikutip oleh Yayat Hayati Djatmiko (2003:68) bahwa : 

“……baik motivasi instrinsik maupun motivasi ekstrinsik ditujukan untuk meningkatkan kinerja personil dan satu sama lainnya saling mempengaruhi.”

Walaupun dari hasil penelitian, dapat dilihat bahwa motivasi kerja karyawan kantor PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung saat ini bisa dikatakan sudah baik, akan lebih baik lagi apabila prestasi tersebut dapat dipertahankan atau bahkan ditingkatkan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai sesuai denganyang diharapkan.
